BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dibutuhkan untuk memperjelas, menegaskan, melihat
kelebihan dan kelemahan berbagai teori yang digunakan penulis lain dalam
penelitian atau pembahasan masalah yang sama. Selain itu, penelitian terdahulu perlu
disebutkan dalam sebuah penelitian untuk mempermudah pembaca melihat dan
membandingkan perbedaan teori yang digunakan oleh penulis dengan peneliti yang
lain dalam melakukan pembahasan yang sama. Dalam penelitian ini terdapat tiga

penelitian terdahulu dengan penjelasan sebagai berikut:
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1. Oleh Alfisyah." Mahasiswi Fakultas Ushuludin Tahun 2010, yang berjudul
“Analisis Hadits-hadits Misogini dalam Buku Argumet Kesetaraan Gender
Perspektif Al-Qur’an”. Peneclitian yang digunakan adalah penelitian studi
pustaka atau penelitian normatif. Data yang didapat bersumber dari buku-
buku yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Adapun metode
pembahasan yang digunakan adalah metode deduktif, indukti dan komparatif.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan menerapkan metode analisis
deskriptif kualitatif.

Penelitian ini membahas tentang misogini disini menerangkan adanya
kaum laki-laki yang membenci perempuan karena adanya sifat dominan
intelektual hanya diberikan porsi lebih kepada para pria dan wanita hanyalah
menjadi subordinat dalam kedominan intelektual pria. Dalam hal ini
permasalahan hadist yang berkaitan dengan perempuan sepantasnya
mendapatkan perhatian serius, apalagi hadist yang terkesan memojokkan dan
menyudutkan posisi perempuan. Hal ini dilakukan untuk meluruskan akar
permasalahan, bahwa sesungguhnya kesan misogini dari sebuah hadist
bukalah aspek matan (kandungan materi hadist).

2. Oleh Eva Widyawati.> Mahasiswi Fakultas syari’ah Tahun 2005, yang
berjudul “Dimensi Misogini dalam konsep Figh Tentang Nusyuz”. Penelitian
yang digunakan adalah penelitian studi pustaka atau penelitian normatif. Data
yang didapat bersumber dari buku-buku yang berkaitan dengan pokok

permasalahan. Adapun metode pembahasan yang digunakan adalah metode

! Mahasiswi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Fakultas Ushuluddin. Tahun 2010.
Mahasiswi Institut Agama Islam Nageri Sunan Ampel Surabaya. Fakultas Syari’ah, Jurusan Ahwalus
Syakhsiyah. Tahun 2005.
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deduktif, indukti dan komparatif. Sedangkan analisis data dilakukan dengan

menerapkan metode analisis deskriptif kualitatif.

Penelitian ini membahas tentang konsep figh tentang nusyuz yang
mengandung dimensi misogini mengimplikasikan lahirnya pandangan yang
diskriminatif terhadap perempuan sebagai sosok isteri, adanya kekerasan
kepada perempuan sebagai isteri dalam rumah tangga yang dilakukan laki-
laki sebagai suami istri masih sering terjadi dan dalam hal ini perempuan
hanya berperan dalam ruang domestik saja dalam rangka menjaga ketaatan
kepada suami dan adanya pandangan yang masih bias gender dan
implikasinya yang timbul dari konsep Figh tentang nusyuz seperti ini adalah
timbulnya pandangan yang diskriminatif terhadap kaum perempuan sebagai
sosok isteri yang terus terjadi, adanya tindakan kekerasan terhadap
perempuan sebagai istri dalam kehidupan rumah tangga.

Dari penjabaran penelitian terdahulu diatas, dapat terperinci perbadaan
dengan melihat fokus materi yang disajikan, dalam penelitian ini fokusnya adalah
kepada fenomena misogini sebagai alasan untuk tidak menikah. Dalam penelitian
terdahulu memang memiliki tema yang sama dengan penelitian ini, namun dengan

fokus masalah yang berbeda.

B. Pernikahan Menurut Hukum Islam

a. Definisi Pernikahan
Pernikahan atau perkawinan menurut istilah ilmu figih dipakai perkataan
“nikah” dan perkataan “Al-zawaj”. ‘“Nikah” menurut bahasa mempunyai arti

sebenarnya (hagigat) dan arti kiasan (majaaz). Arti yang sebenarnya dari “nikah”,
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2 ¢¢

ialah “dham”, yang berarti “menghimpit”, “menindih” atau “berkumpul”, sedangkan

”»5 3

arti kiasannya ialah “wath™ yang berarti “setubuh” atau ‘““agad” yang berarti
“mengadakan perjanjian pernikahan”.®> Dalam pemakaian bahasa sehari-hari
perkataan ‘“nikah” lebih banyak dipakai dalam arti kiasan dari pada arti yang
sebenarnya, bahkan “nikah” dalam arti yang sebenarnya jarang sekali dipakai pada

saat ini.*

Adapun menurut Figih, Nikah ialah agad yang di atur oleh Islam untuk
memberikan kepada lelaki hak memiliki penggunaan terhadap faraj (kemaluan) dan
seluruh tubuhnya untuk penikmatan sebagai tujuan utama.’ Pernikahan atau
perkawinan adalah sebuah lembaga yang melalui itu seorang laki-laki dan seorang
perempuan berpasangan dan secara sah bersatu untuk membentuk sebuah keluarga.
Sedangkan yang dimaksud keluarga adalah masyarakat kecil, terdiri sekurang-
kurangnya dari pasangan suami istri, sebagai sumber intinya berikut anak yang lahir
dari pernikahan mereka.’

Abu Yahya Zakaria Al-Anshary mendefinisikan nikah menurut Islam adalah
syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual
dengan lafadz nikah atau dengan kata-kata yang semakna dengannya.” Dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab Il pasal 2 disebutkan bahwa, pengertian
pernikahan dalam hukum islam adalah perkawinan, yaitu akad yang sangat kuat atau

mitsagan ghalizhan untuk mentaati perintah Alloh dan melaksanakannya merupakan

3 Al Magri al-Fayumi, al-Misbahul Munir, Kairo. Hal. 295-296. Kamal Mukhtar , Asas-Asas Hukum Islam
. Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 1.
Ibid, 1.
® http://www.file.com/;pernikahan islam. Diakses tanggal 5 juni 2011
® Nina Surtiretna, Blimbingan Seks Suami Istri, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 3
7 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), 8
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ibadah.® Sedangkan menurut pengertian para ulama’ figh berbeda dalam

mengemukakan pendapatnya tentang definisi pernikahan, antar lain:

a. Ulama’Hanafiyah, mendefinisakan pernikahan sebagai suatu akad yang berguna
untuk memilki mut’ah dengan sengaja. Artinya scorang laki-laki dapat
menguasai perempuan dengan seluruh anggota badanya untuk mendapatkan
kesenangan atau kepuasan.

b. Ulama’ Syafi’iyah, menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu akad dengan
menggunakan lafal nikah atau zauj,yang menyimpan arti memilki wati. Artinya
dengan pernikahan seseorang dapat memiliki atau mendapatkan kesenangan dari
pasanagannya.

c. Ulama’ Malikiyah, menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu akad yang
mengandung arti mut’ah untuk mencapai kepuasan, dengan tidak mewajibkan
adanya harga.

d. Ulama’ Hanabilah, menyebutkan bahwa pernikahan adalah akad dengan
menggunakan lafal nikah atau tazwij untuk mendapatkan kepuasan. Artinya
seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari seorang perempuan dan
sebaliknya.’

Beberapa pengertian tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pernikahan adalah suatu akad antara laki-laki dan perempuan atas dasar kerelaan dan
kesukaan kedua belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan

syarat yang telah ditetapkan syarat untuk menghalalkan percampuran antara

8 Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Fokus Media, 2007), 7
% Muhammad Jawad Mughniyah, “Figh Lima Mazhab”, (Jakarta: Lentera Basritama, 2001), 309
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keduanya, sehingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi sekutu sebagai
teman hidup dalam rumah tangga.’®

Dan pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah mawadah dan rahmah.'* Dan Allah menciptakan manusia berpasangan
pasangan supaya muncul ketenangan-ketenangan, ketentraman, kedamaian dan
kebahagiaan. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21

yang berbunyi:
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Artinya: ”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.”

Pernikahan merupakan salah satu sunnah Rasulullah SAW, yang berlaku
pada semua makhluk Tuhan, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
Pernikahan merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk
beranak-pinak, berkembang biak dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing

pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan

pernikahan. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 1 yang berbunyi:

10 Sjamet dan Aminuddin, Figh Munakahat,(Jakarta: Pustaka Setia). 12
! Ti Redaksi Pustaka Yustisi. Kompilasi Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008), 51
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Artinya: ”Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan)nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(periharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu. (Q.S. An-Nisa’ ayat 1)”.

Hal ini tentu saja menyebabkan setiap laki-laki dan perempuan mendambakan
pasangan hidup yang memang merupakan fitrah manusia, apalagi pernikahan itu
merupakan ketetapan Illahi dalam sunnah Rasulullah, dan dalam sunnah Rasulullah
ditegaskan bahwa nikah adalah sunnahnya. Oleh karena itu Islam mensyari’atkan
terjalinannya antara laki-laki dan perempuan.'> Sebagaimana dengan sabda
Rasulullah pernikahan adalah sesuatu yang sunnah dimana terdapat hadist yang
berbunyi:

OB G ) (b Al & calug Adde Al lea ) 0B QB Ao A ) ol g
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Artinya:“Dari Anas RA: Bahwa Nabi memuji Allah dan Rasulullah

bersabda:”’Barang siapa yang membenci sunnahku, maka ia
bukanlah golonganku..” (H.R Bukhari dan Muslim)."

12http://WWW.qooqIe.com/search?ie:UTF-S&eO:UtTF&sourceidznavclienté’cqfns:lc‘iq:pernikahan. Diakses
tanggal 26 juni 2011

13 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin. 252.
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Islam telah menjadikan ikatan pernikahan yang sah berdasarkan Al-Qur’an
dan As-Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia
yang sangat asasi serta sarana untuk membina keluarga yang Islami. Penghargaan
Islam terhadap ikatan pernikahan besar sekali, sampai-sampai ikatan itu ditetapkan

sebanding dengan separuh agama.

b. Dasar Hukum Pernikahan

Keluarga sebagai satu-satunya intistusi yang berdasarkan hunbungan darah
atau hubungan perkawinan yang diakui secara legal oleh islam sejak awal
kedatangannya. Pembentukan dan pelembagaan keluarga dalam islam diatur
sedemikian rupa dalam Al-Qur’an sebagai konsekuensi penghapusan sistem
kesukuan pada masa pra Islam. Ketentuan-ketentuan ini memberikan pedoman yang
jelas tentang bagaimana sebuah keluarga dibentuk dan dijalankan. Hukum Keluarga
dalam islam mengatur tentang berbagai hal yang berhubungan dengan keluarga,
sehingga hukum keluarga Islam adalah hukum-hukum yang mengatur mengenai
perkawinan, perceraian, pewarisan. Adapun dasar hukum pernikahan memiliki dasar
hukum yang sangat kuat yaitu dalam hal ini sesuai dengan Al-Qur’an dan hadist,

yaitu seperti:

Di dalam Al-Qur’an perintah untuk melakukan pernikahan sangat jelas,

sebagaimana yang termaktub dalam surat An-Nahl’ ayat 72 yang berbunyi:
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Artinya: ”Bagi kalian Allah menciptakan pasangan-pasangan (istri-istri) dari sejenis
kalian sendiri, kemudian dan istri-istri kalian itu Dia ciptakan bagi kalian
anak cucu keturunan, dan kepada kalian Dia berikan rezeki yang baik-
baik.”

Dan didalam surat An-Nisa’ ayat 3 juga disebutkan perintah untuk melakukan

pernikahan sangat jelas, yang berbunyi:

Sy LT o SOl G 12 el g 153 T s 0l
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Artinya: ”Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
Jjika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saj, atau budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (Q.S. An-Nisa’ Ayat: 3)**

Di samping itu dalam surat An-Nur ayat 32 dan surat Ar-Ruum, juga
diterangkan bagaimana Allah memerintahkan hambanya untuk melaksanakan

pernikahan itu.

il R 1550 0] f e Ll 530e e bl 38 L NTTASTS
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Artinya: ”Dan kawinkan orang-orang yan g sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki
dan hamba-hamba sahayamu perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”*

Dalam surat An-Nur diatas pernikahan juga disebutkan dalam surat Ar-Rum

ayat 21 yang berbunyi:

4 QS. An-Nisa’ : 3
15 9s. An-Nur : 32
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Artinya: ”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari sejenismu sendiri, supaya cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.” (Ar-Ruum, ayat 21)"°

O\
U

z\\”

Dalam kaitanya dengan disyariatkanya perkawinan, disamping beberapa ayat

diatas, Nabi juga bersabda dalam hadistnya yang berbunyi:
O Gl e e oo Al Jem) JB ASe S W) iy g 0l OB
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Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud ra, dia berkata: “Rasulullah SAW, bersabda: “Wahai
golongan kaum muda, barang siapa diantara kamu telah mampu akan
beban nikah, maka hendaklah dia menikah, karena sesungguhnya menikah
itu lebih dapat memejamkan pandangan mata dan lebih dapat menjaga
kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu (menikah), maka

hendaklah dia (rajin) berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu menjadi
penahan nafsu baginya.”(HR. Al-Jama’ah)"’

c. Tujuan Pernikahan
Tujuan pernikahan menurut agama islam ialah untuk memenuhi petunjuk
agama islam dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan
bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga.
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan bathin disebabkan terpenuhinya
keperluan hidup lahir bathinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang

antara keluarga.'® Adapun tujuan pernikahan sebagai berikut:

1% 9s. Ar-Ruum : 21
7 Muhammad Asy Syaukani, Nail al-Autar, (Beirut: Dar al-Qutub Al-Arabia, Juz 4, 1973), 171
'8 Depag RI, IImu Figh 11, 59
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1. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat
kemanusiaan.

2. Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih.

3. Memperoleh keturunan yang sah.*

4. Untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi

5. Untuk menegakkan rumah tangga yang islami

6. Untuk meningkatkan ibadah kepada Allah

7. Untuk mencari keturunan yang shalih dan shalihah.?

Kehidupan suami istri yang dibangun melalui lembaga perkawinan,
sesungguhnya bukan semata-mata dalam rangka penyaluran hasrat biolgis. Maksud
dan tujuan perkawinan itu jauh lebih dibandingkan sekedar hubungan seksual.
Bahkan apabila ditinjau dari sudut religius, pada hakikatnya perkawinan itu adalah
salah satu bentuk pengabdian (ibadah) kepada Allah SWT. Selain itu pernikahan
dimaksudkan untuk melahirkan keturunan demi keberlanjutan kehidupan umat
manusia di atas permukaan bumi ini. Dapat di bayangkan, seandainya tidak ada
pernikahan, maka jumlah manusia tidak akan bertambah. Bahkan sebaliknya
mengalami pengurangan-pengurangan sehingga pada akhirnya punah ditelan masa.
Demikian pentingnya maksud dan tujuan perkawinan, setiap orang yang hendak
menikah harus memantangkan niat yang tulus dan ikhlas semata-mata hendak
menggabdi kepada Allah SWT.?

Pernikahan dilandasi dengan niat yang tulus ikhlas merupakan langkah awal

dari terwujudnya keluarga sakinah, yaitu keluarga yang senantiasa diliputi rasa kasih

19 Soemiyati. Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (UU Nol tahun 1974), (Yogyakarta:
Liberty, 2004), 12

20 Http://file: Rukun , Syarat Nikah. Self/. Diakses tanggal 16 juli 2011

21
Ibid, 13
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sayang, sebagaimana maksud firman Allah SWT., dalam surat Ar-Ruum ayat 21
diatas. Masing-masing pihak akan menyadari eksistensi dan tanggung jawabnya.
Rasa saling percaya antara satu dengan yang lainnya akan tumbuh menyertai segala
aktifitas mereka. Dengan demikian, mereka akan terjatuh dari perselisihan atau
pertengkaran-pertengkaran yang dapat menyebabkan kehancuran rumah tangga.*
d. Rukun dan Syarat Penikahan

Adapun dalam pernikahan tentunya memerlukan adanya rukun dan syarat

pernikahan untuk mensahkanya pernikahan tersebut. Hal ini rukun dari pernikahan

itu sendiri adalah:

a. ljab: ucapan penyerahan calon mempelai wanita dari walinya atau wakilnya
kepada calon mempelai pria untuk dinikahi.

b. Qabul: ucapan penerimaan pernikahan dari calon mempelai pria/walinya. %

Dari shighah ijab dan gabul, kemudian timbul rukun lainnya, yaitu:

a. Adanya kedua mempelai (calon suami dan calon istri)
b. Wali
c. Saksi
Dalam pernikahan dalam ajaran agama islam ada aturan yang perlu dipatuhi
oleh calon mempelai serta keluarganya agar perkawinan yang dilakukan sah secara

agama sehingga mendapat ridho dari Allah SWT.

e. Syarat dalam Pernikahan

Adapun syarat-syarat pernikahan adalah sebagai berikut:**

%2 Andi Syamsul Alam. Usia ldeal Memasuki Dunia Perkawinan. (Jakarta: Kencana Mas, 2005), 5-6
2% Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008) hal 8



1. Bagi calon mempelai pria

a. Beragama islam

b. Laki-laki

c. Jelas orangnya

d. Cakap bertindak hukum untuk hidup rumah tangga.

e. Tidak terdapat halangan pernikahan.
2. Bagi calon mempelai wanita

a. Beragama islam

b. Perempuan

c. Jelas orangnya

d. Dapat dimintai persetujuan

e. Tidak terdapat halangan pernikahan
3. Bagi wali dari calon mempelai wanita

a. Laki-laki

b. Beragama islam

c. Mempunyai hak perwalian

d. Tidak terdapat halangan untuk menjadi wali
4. Bagi saksi

a. Dua orang laki-laki

b. Beragama islam

c. Sudah dewasa

d. Hadir dalam upacara akad pernikahan

e. Dapat mengerti maksud akad pernikahan

24 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008) hal 8



5. Bagi akad nikah

€.

f.

Adanya ijab (penyerahan) dari wali

Adanya gabul (penerimaan) dari calon suami.

ljab harus menggunakan kata-kata yang searti dengannya
Antara ijab dan gabul jelas dan berkaitan

Antara ijab dan gabul masih dalam satu majelis

Orang yang berijab gabul tidak sedang ihram.

f. Hukum Pernikahan

27

Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad yang

membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak

dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum asal dari perkawinan itu adalah

boleh atau mubah.”” Namun dengan melihat kepada sifatnya sebagai sunnah Allah

dan sunnah Rosul, tentu tidak mungkin dikatakan bahwa hukum asal pernikahan

hanya semata mubah.

Pernikahan adalah suatu perbuatan yang disuruh Allah dan juga disuruh Nabi.

Banyak suruhan-suruhan Allah dalam Al-Qur’an untuk melaksanakan pernikahan.”

Sebagaimana firmanya Allah dalam surat An-Nur ayat 32.
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Artinya: “Dan nikahkanlah olehmu orang-orang yang tidak mempunyai jodoh di
antara kamu, begitu pula budak-budak laki-laki yang saleh dan budak-

% prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Prof. Dr. Abdul Wahhab Sayyed Hawwas “Figh Munakahat,
khitbah, nikah dan thalak™, 43
26 sayyid Sabig. Figh Sunnah, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983), Cet, Ke 4 Jilid 2, 43
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budak perempuanmu yang saleh. Jika adalah kamu fakir niscaya Allah
akan mencukupkanmu dengan sebagian karunia-Nya, dan Allah Maha
Luas Lagi Maha Mengetahui.”

Dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan
melaksanakannya, maka melakukan pernikahan itu dapat dikenakan hukum wajib,
sunnat, haram, ataupun mubah.?” Berdasarkan perintah nikah dari beberapa ayat-ayat
al-Qur’an dan hadits Nabi, para ulama berbeda pendapat dalam nenetapkan hukum
nikah. Menurut Jumhur Ulama, nikah itu sunnah dan bisa juga menjadi wajib atau
haram. Perkawinan termasuk dalam bidang muamalat, sedang kaidah dasar muamalat
adalah ibahah (boleh). Dalam pada itu hukum nikah itu mungkin menjadi wajib, atau
sunnah, atau haram, atau makruh bagi seseorang, sesuai keadaan seseorang yang

akan kawin.*®

Pada dasarnya golongan fugaha yakni jumhur berpendapat bahwa menikah
itu hukumnya sunnah, sedangkan golongan Zahiri mengatakan bahwa menikah itu
hukumnya wajib. Para ulama Maliki Muta akhirin berpendapat bahwa menikah itu
wajib untuk sebagian orang dan sunnah untuk sebagian lainnya dan mubah bagi
golongan lainnya. Hal ini ditinjau berdasarkan kekhawatiran ternadap kesusahan atau

kesulitan dirinya.

Perbedaan pendapat ini disebabkan permasalahan apakah bentuk kalimat
perintah dalam ayat dan hadits berikut serta hadits-hadits lainnya yang berkenaan
dengan masalah ini, apakah harus diartikan kepada wajib, atau sunnah, atau mungkin

mubah. Ayat tersebut adalah surat An-Nisaa’ ayat 3:

°" Depag RI, Op. Cit,. 59
%8 Kamal Mukhtar, Asas-asas hokum Islam tentang Pernikahan. (Jakarta: Bulan Bintang, 1974) 15.
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Artinya: “...... maka nikahilah olehmu wanita yang kamu senangi, dua, tiga atau
empat.”

Dan hadits yang dimaksud adalah:
(G151 3 o) 5) AalBll alsy pall a8y ALl 318175385 | g2k 1

Artinya: “Nikahlah kamu, perbanyaklah kamu, karena sesungguhnya dengan
kamu aku akan berlomba-lomba dengan umat-umat yang lain pada hari
kiamat.” (H.R. Abdur Razzaq).*

Bagi fugaha yang berpendapat bahwa menikah itu wajib bagi sebagian orang
dan sunnah untuk sebagian yang lain serta mubah bagi sebagian yang lain, dan

berdasarkan atas pertimbangan kemaslahatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa hukum nikah itu
bisa berubah sesuai dengan keadaan pelakunya. Namun menurut para fugaha
mengklarifikasikan hukum nikah menjadi 5 (lima) kategori yang berpulang kepada

kondisi pelakunya yaitu sebagi berikut:

1. Wajib
Nikah hukumnya wajib bagi orang yang mampu dan nafsunya telah
mendesak, serta takut terjerumus dalam lembah perzinahan. Menjauhkan diri dari

perbuatan haram adalah wajib, maka jalan yang terbaik adalah dengan menikah.

Imam Qurtuby berkata, “Bujangan yang sudah mampu menikahi dan

takut dirinya dan agamanya, sedangkan untuk menyelamatkan diri tidak ada jalan

29 Slamet Abidin dan Aminuddin, “Hukum perkawinan dalam Islam”. (Bandung: pustaka setia, 2000), 32.
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lain, kecuali dengan pernikahan maka tidak ada perselisihan pendapat tentang
wajibnya ia nikah. Jika nafsunya telah mendesak, sedang ia tidak mampu
menafkahi istrinya, maka Allah nanti akan melapangkan rejekinya.” Firman

Allah swt. dalam Surat An-Nur ayat 33:*°

-
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri) nya, sehingga Allah memberikan kemampuan mereka
dengan karunia-Nya.”

Senada dengan pendapat ini adalah ulama Malikiyah yang mengatakan bahwa
menikah itu wajib bagi orang yang menyukainya dan takut dirinya akan terjerumus
kejurang perzinahan manakala ia tidak menikah, sedangkan berpuasa ia tidak
sanggup. Selanjutnya Malikiyah memberikan beberapa kriteria tentang wajibnya

menikahi bagi seorang, yaitu:

a. Apabila takut dirinya akan terjerumus ke dalam lembah perzinahan.

b. Untuk mengekangnya tidak mampu berpuasa, atau mampu berpuasa tetapi
tidak bisa mengekang nafsu.

c. Tidak mampu menyatukan kekayaan umat manusia.
Sedangkan ulama Hanafiyah mengemukakan bahwa menikah itu hukumnya

wajib bagi seseorang dengan syarat sebagai berikut:

a. Yakin apabila tidak menikah akan terjerumus kedalam lembah perzinahan.

%0 prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Prof. Dr. Abdul Wahhab Sayyed Hawwas “Figh Munakahat,
khitbah, nikah dan thalak™, 43
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b. Tidak mampu berpuasa untuk mengekang nafsu seksual.
c. Tidak mampu menyatukan kekayaan umat.
d. Mampu memberikan mahar dan memberi nafkah.
2. Sunnah

Bagi orang yang mau menikah dan nafsunya kuat, tetapi mampu
mengendalikan diri dari perbuatan zina, maka hukumnya menikah baginya
ibadah, karena manjalani hidup sebagai pendeta (anti nikah) sama sekali tidak

dibenarkan dalam Islam.

Perhatikan hadits Nabi saw. yang diriwayatkan dari Sa’ad Bin Abi

Wagqas:
(sl skl o) ) Aaemal) 458301 AZ3A T L1 350 AT &)

Artinya: “Sesungguhnya Allah menggantikan cara kependetaan dengan cara yang
lurus lagi ramah (menikah) kepada kita,” (H.R. Tabrani)

Dalam hadits lain juga disebutkan:
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Artinya: “Menikahlah kalian karena aku akan membanggakan banyaknya jumlah
kalian pada umat-umat lain. Dan janganlah kalian seperti pendeta-
pendeta nasrani.” (H.R. Al-baihaqt)

Baik ulama Hanafiyah maupun Hambaliyah, mereka sependapat bahwa
menikah itu sunnah bagi orang yang menyukainya, tetapi tidak takut terjerumus

dalam lembah perzinahan.

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa menikah itu sunnah bagi orang

yang kurang menyukainya, tetapi menginginkan keturunan karena ia mampu
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melakukan kewajiban dengan mencari rezeki yang halal serta mampu melakukan

hubungan seksual.

Sedangkan ulama Syafi’iyah menganggap bahwa menikah itu sunnah bagi
orang yang melakukannya dengan niat untuk mendapatkan ketenangan jiwa dan

melanjutkan keturunan.

3. Haram

Bagi orang yang tidak menginginkannya karena tidak mampu memberi
nafkah, baik nafkah lahir maupun nafkah batin kepada istrinya serta nafsunya
tidak mendesak, atau dia mempunyai keyakinan bahwa apabila menikah ia akan
keluar dari Islam, maka hukum menikah adalah haram. Keharaman nikah ini
karena dijadikan alat mencapai yang haram secara pasti: sessuatu yang
menyampaikan kepada yang haram secara pasti, maka ia haram juga. Jika
seseorang menikahi wanita pasti akan terjadi pengaiayaan dan menyakiti sebab
kenakalan laki-laki itu, seperti melarang hak-hak istri, berkelahi dan menahanya

untuk disakiti, maka menikah menjadi haram.*"

Al-Qurtuby berkata, “Bila seorang laki-laki tidak mampu menafkahi
istrinya atau membayar maharnya, serta tidak mampu memenuhi hak-hak istrinya
sebelum ia dengan terus terang menjelaskan keadaan itu kepadanya atau sampai
dating saatnya ia mampu memenuhi hak-hak istrinya. Begitu juga kalau karena
sesuatu hal ia menjadi lemah, tidak mampu menggauli istrinya, maka ia wajib

menerangkan dengan terus terang agar calon istrinya tidak tertipu olehnya.”

31 prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Prof. Dr. Abdul Wahhab Sayyed Hawwas “Figh Munakahat,
khitbah, nikah dan thalak”, 46
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Sebaliknya bagi perempuan bila ia sadar bahwa dirinya tidak mampu
untuk memenuhi hak-hak suaminya, atau ada hal-hal yang menyebabkan sakit
kusta atau karena sakit kemaluannya, maka ia tidak boleh mendustainya. la wajib
menerangkan semua itu kepada calon suaminya ibarat seorang pedagang yang

harus menerangkan keadaan barang-barangnya bilamana terdapat aib.*

Kalau ternyata salah satu pasangan mengetahui aib pada pacarnya, maka
ia berhak membatalkannya. Jika pihak perempuan memiliki aib, maka suaminya

boleh membatalkannya. Demikian pula sebaliknya.

4. Makruh

Hukum menikah menjadi makruh bagi seorang yang lemah syahwat dan
tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya walaupun tidak merugikannya
karena ia kaya dan tidak mempunyai keinginan syahwat yang kuat. Juga
bertambah makruh hukumnya jika karena lemah syahwat itu ia berhenti dari

melakukan suatu ibadah atau menuntut suatu ilmu.

Para ulama dari kalangan Malikiyah mengatakan bahwa menikah itu
hukumnya makruh bagi seorang yang tidak memiliki keinginan dan tahut kalau

tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada istrinya.

Adapun ulama dari kalangan As-Syafiiyah mengatakan bahwa menikah
itu hukumnya makruh bagi orang-orang yang mempunyai kekhawatiran tidak

mampu memberikan kewajibannya pada istrinya. >

5. Mubah

%2 prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam“Figh Munakahat, khitbah, nikah dan thalak”, 43
% prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam“Figh Munakahat, khitbah, nikah dan thalak”, 48
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Bagi laki-laki yang tidak terdesak alasan-alasan yang mewajibkan segera
nikah, atau alasan-alasan yang menyebabkan ia harus nikah, maka hukumnya
mubah. Ulama Hambali mengatakan bahwa mubah hukumnya, bagi orang yang

tidak mempunyai keinginan untuk menikah.>*

Tabel Hukum Pernikahan.

No. Hukum Alasan

1. | Wajib Bagi orang yang mampu dan nafsunya telah mendesak

serta takut terjerumus dalam lembah perzinahan.

2. | Sunnah Bagi orang yang mau menikah dan nafsunya kuat, tetapi
mampu mengendalikan diri dari perbuatan zina, maka

hukumnya ibadah.

3. | Haram Bagi orang yang tidak menginginkannya, karena tidak
mampu memberi nafkah baik lahir maupun batin serta

nafsunya tidak mendesak.

4. | Makruh Bagi orang yang syahwatnya lemah dan tidak mampu
memberi nafkah kepada istrinya dan tidak mempunyai

keinginan syahwat yang kuat.

5. | Mubah Laki-laki yang tidak terdesak alasan yang mewajibkan

segera menikah atau harus menikah.

Dari apa yang sudah di jelaskan di atas dengan adanya hukum pernikahan

dalam islam. Maka dengan adanya misogini selama tidak ada alasan, yang ada dalam

%4Slamet Abidin dan Aminuddin, “Hukum perkawinan dalam Islam”. (Bandung: pustaka setia, 2000), 32.
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hukum pernikahan yang telah disebutkan, seperti: wajib, sunnah, haram, makruh dan
mubah, maka misogini tidak bisa dijadikan alasan untuk tidak menikah. Karena
misogini tidak sesuai dengan hukum pernikahan, dan misogini hanyalah suatu
perasaan benci terhadap wanita yang tanpa ada sebab yang melarangnya untuk

menikah.

Misogini itu sendiri adalah suatu perasaan yang timbul dari hati seorang laki-
laki terhadap perempuan, perasaan benci itu sendiri adalah sebagian penyakit hati
yang harus di hilangkan. Karena dengan perasaan itu orang itu akan selamanya
dalam keterpurukan dan tidak mempuanyai tujuan hidup kedapanya, dan misogini

sendiri tidak sesuai dengan hukum yang ada dalam hukum pernikahan.

C. Misogini
a. Pengertian Misogini
Misogini berasal dari bahasa yunani yang digunakan oleh Susan Forward
(1987) untuk pria yang membenci wanita. Miso berarti membenci sedangkan gini
berarti wanita.*® Sedangkan dalam bukunya Ahmad Fudhaili disebutkan bahwa mis-
ogn-ist berarti hater of women yang mengandung pengertian kebencian terhadap
wanita.*® Jadi definisi dari misogini adalah suatu sikap yang membenci kaum

perempuan.

Dalam kamus bahasa Inggris misoginis berasal dari kata “misogyny” yang

berarti “kebencian terhadap wanita”.®” Dalam kamus ilmiah popular terdapat tiga

% Sunarto. “Televisi kekerasan & perempuan” (Jakarta: PT Kompas Media, 2009), 445
% Ahmad Fudhaili, Perempuan dilembaran Suci,(Jakarta: Muntiara, 2001) 119

37 A. PartantoPius dan al-Barry M Dahlan., 473.
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ungkapan yaitu: “misogini” berarti: benci akan perempuan, membenci perempuan,
“misogini” berarti, “benci akan perempuan, perasaan benci akan perempuan” sedang
“misoginis” artinya “laki-laki yang benci kepada perempuan”.*® Namun secara
terminologi istilah misogini juga digunakan untuk doktrin-doktrin sebuah pemikiran
yang secara zahir memojokkan dan merendahkan derajat perempuan, seperti yang

terdapat dalam beberapa teks hadis di atas.*’

Dan istilah “misogini” ini biasanya digunakan oleh Fatima Memissi untuk
menyebutkan hadits-hadits yang membenci perempuan. Hal ini berhubungan dengan
adanya pandangan-pandangan stereotipe mengenai perempuan dengan legitimasi

hadits “misogini” yang mendominasi figh konvensional dan tafsir-tafsir klasik.*

Akan tetapi, dalam hal ini penulis bukan berarti menfokuskan hadits yang
mempunyai artian perkataan, perbuatan, ketetapan atau sifat-sifat yang menunjukkan
rasa kebencian terhadap perempuan. Akan tetapi mefokuskan pada fenomena yang
yang terjadi dimasyarakat adanya misogini, yang mengenai artian perkataan,
perbuatan, ketetapan atau sifat-sifat yang menunjukkan rasa kebencian terhadap
perempuan. Hal ini Hasil keduanya mengantarkan kaum perempuan pada titik
kesimpulan bahwa sikap diskriminatif dan misogini tidak islami. Oleh karena itu,
agama perlu membersihkan pemikiran dan struktur yang bersifat diskriminatif dan

misogini.*!

b. Misogini dalam kesetaraan Gender

%8 Jhon Echols dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Indonesia., 382.
*Dr. Hj. Zaitunah Subhan. “Kekerasan terhadap perempuan” (Yogyakarta: Pustaka Pasantren, 2004), 26

49 Hamim Ilyas, dkk, Perempuan Tertindas,(Jakarta: Puspa Indah). 91
1 Sunarto. 452
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Misogini ini muncul dalam berbagai bentuk pada tahapan paling dangkal,
misogini dapat terwujud dalam sikap umum masyarakat, yang memandang
perempuan sebagai makhluk nomor dua dari laki-laki. Penomorduaan ini sering kali
menggunakan dalih-dalih yang tampak mulia. Misalnya, perempuan adalah makhluk
yang lemah, maka harus dilindungi. Perempuan adalah ibu, maka harus dihormati
dan seterusnya. Dengan alasan melindungi dan menghormati itulah, maka timbul
pembenaran untuk sikap mengasingkan perempuan dari kehidupan publik dan

menyempitkan ruang geraknya diarea domestik.**

Dalam hal ini dikhusus kesetaraan gender dalam rangka mengentaskan
ketimpangan dan penindasan kaum perempuan pada masyarakat, terdapat akar
berbagai gagasan dan sikap negatif menyangkut kesetaraan perempuan yang terlatak
pada pandangan misogini, maka dari itu berdasarkan hal tersebut akan sulit
dilampaui oleh analisa kesetaraan ini tanpa membongkar dasar-dasar misogini ini. Itu
sebabnya, hal ini menjadi sebab misogini menjadi sudut pandang yang dikuasai oleh

kaum laki-laki. *3

Al-Qur’an pada dasarnya memberikan sinyal prinsip-prinsip kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan dihadapan Allah SWT.** Ayat-ayat Al-Qur’an
berusaha meluruskan pendapat keliru yang berkaitan dengan asal kejadian
perempuan. Munculnya penafsiran yang “misoginis” tidak terlepas dari kondisi dan

situasi saat itu, yang banyak dipengaruhi oleh cerita-cerita israiliyat.*> Yang

*2 Budi Munawar Rachman, dkk., Rekontruksi Figh Perempuan, (Jakarta: Muntiara). 117

*® Http:/agama.kompasiana.com/misogini-dalam ayat al-qur’an/. Diakses 10 juni 2011

4 Al-Qur’an Surat AL-Isra’ ayat : 70 dan Al- Imran ayat : 195

45 Israiliyat berasal dari kata israil yang oleh kalangan ahli tafsir dan hadits diartikan sebagai cerita-cerita yang
berasal dari agama Kristen dan Yahudi. Yang digunakan oleh sebagian mufassir untuk menafsirkan Al-Qur’an
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menggambarkan perempuan sebagai pembangkang dan penggoda dan selaku

membawa malapeteka.

Adapun prinsip-prinsip kesetaraan gender tersebut dibagi menjadi lima

bagian yang diakumulasi dari ayat-ayat Al-Qur’an yaitu sebagai berikut:*®

a. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba
Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah kepada

tuhan. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Dzariat (51) : 56

o~ 285 6| o ’T/ a’T’ 2 -l
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Artinya: "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-ku.””*’

Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan. Keduanya mempunyai pontensi dan peluang yang sama untuk
menjadi hamba yang ideal. Hamba ideal dalam Al-Qur’an bisa diistilahkan dengan
orang-orang yang bertagwa dan untuk mencapai derajat ketagwaan ini tidak
berdasarkan perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau kelompok etnis tertentu. Al-
Qur’an menegaskan bahwa hamba yang paling ideal ialah karena ketaqwaannya,

sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al-Hujarat (49) : 13

Co
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5 http//www.file.com/:kajian-hadis-misogini. Diakses 10 juni 2011
4 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 417



39

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling bertagwa diantara kamu
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”*®

Dalam kapitasnya sebagai hamba, laki-laki dan perempuan masing-masing
akan mendapatkan penghargaan dari tuhan sesuai dengan kadar pengabdiannya,

sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Nahl (16) : 97
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Artinya: ”Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari pada
yang telah mereka kerjakan.”*

w
S
-

b. Laki-laki dan Perempuan sebagai khalifah dibumi

Maksud dan tujuan penciptaan manusia di bumi ini adalah disamping menjadi
hamba yang tunduk patuh serta mengabdi kepada Allah SWT, juga untuk menjadi
khalifah di bumu. Kapasitas manusia sebagai khalifah di bumi di tegaskan dalam

Q.A. Al-An-am (16) : 165 yang berbunyi:
L 2w P 5//..,7,} ,/9//7/, "E’J,. :./ ’} - .1"/;/
é?%%JJWOﬂM@J)WJY‘%V&h? EPURYY
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Artinya: ”Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
dia meninggalkan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang di berikan-Nya kepadamu.

8 |bid, 412
9 |bid, 412
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Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya
Dia maha pengampun lagi Maha Penyayang.”™

Kata khalifah dalam ayat tersebut tidak menunjukkan kepada salah satu jenis
kelamin atau kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan Perempuan mempunyai fungsi
yang sama sehingga khalifah, yang akan mempertanggung jawabkan tugas-tugas
kekhalifahannya dibumi. Sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab
sebagai hamba Tuhan.

c. Laki-laki dan Perempuan Menerima Perjanjian Primidial

Laki-laki dan perempuan sama-sama mengemban amanah dan menerima
perjanjian primidial dengan tuhan antara manusia dengan tuhan terjadi saat dalam
alam arwah, yaitu setelah resmi menjadi manusia utuh melalui penipuan ruh dalam
janin. Perjanjian tersebut terekam dalam Q.S.Al-A’raf (7) : 172, yang berbunyi:
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Artinya: ”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman),”Bukanlah Aku ini Tuhan-Mu?”’
Betul (Engkau Tuhan Kami), Kami menjawab saksi,” (Kami lakukan
yang denmikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, ”
Sesungguhnya kami (Bani Adam) termasuk orang-orang yang
merugi.”

Dalam islam, tanggung jawab individual dan kemandirian berlangsung sejak
dini, yaitusemenjak dalam kandungan. Sejak awal sejarah manusia dalam islam tidak

dikenal adanya diskriminasi jenis kelamin laki-laki dan perempuan sama-sama

% |bid, 137
5 |bid, 121
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menyatakan ikrar ketuhanan yang sama. Dalam tradisi Islam, seorang suami juga
mempunyai otoritas khusus tetapi tidak sampai mencampuri urusan komitmen
pribadi seorang perempuan dengan tuhanya. Bahkan dalam urusan-urusan
keduniaanpun perempuan memperoleh hak-hak sebagaimana halnya yang diperoleh
laki-laki. Dalam suatu ketika Nabi didatangi oleh sekelompok perempuan untuk
menyatakan dukungan politik (baiah). Maka peristiwa langkah ini menyebabkan

turunya Q.S. Al-Mumtahanah (60) : 12 yang berbunyi:
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Artinya: ”Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya,
tidak akan berbuat dusta. Yang mereka ada-adakan antara tangan dan
kaki mereka dan terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah
ampunan kepada Allah untuk mereka, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun Lagi Maha Penyayang.”>?

d. Adam dan hawa, terlibat secara aktif dalam drama kosmis
Semua ayat menceritakan tentang drama kosmis tentang penciptaan Adam
dan pasangan di surga sampai turun ke bumi, selalu menyertakan kedua belah pihak
secara aktif dengan menggunakan kata ganti dua orang (huma /\«), yakni kata ganti
untuk Adam dan hawa. Seperti terlihat dalam kasus-kasus:
1. Keduanya diciptakan di surga dan memanfaatkan fasilitas surga disebut

dalam Q.S. Al-Bagarah (2) : 35 sebagai berikut:

52 |bid, 439
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Artinya: ”Dan kami berfirman, "Wahai Adam, diamlah oleh kamu dan
isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang
banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-
orang yang zalim.”™

Keduanya diciptakan kualitas godaan yang sama dari setan disebutkan dalam

Q.S. Al-A’raf (7) : 20 sebagai berikut:
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Artinya:”’Maka setan membisikan pikiran jahat kepada keduanya untuk
menampakkan kepada keduanya apa yang tetutup dari mereka yaitu
auratnya dan setan berkata: ” Tuhan kamu tidak melarangmu dari
mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi
malaikat atau menjadi orang yang kekal (dalam surga).”>*

Sama-sama memakan buah khuldi dan keduanya menerima akibat jatuh

kebumi, disebutkan dalm sebuah Q.S. Al-A’raf (7) : 22 sebagai berikut:
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Artinya: ”Maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan
tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu,
tampaklah keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya
menutupinya dengan daun-daun surga kemudian Tuhan mereka

% |bid, 6

% Ibid, 121
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menyuruh mereka, “Bukanlah Aku melarang kamu berdua dari
pohon kayu itu dan aku katakan padamu, : sesungguhnya setan itu
adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?.”

4. Sama-sama memohon ampun dan sama-sama diampuni Tuhan, disebutkan

dalam Q.S. Al- A’raf (7) : 23 sebagai berikut:
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Artinya: ”Keduany berkata, ” Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri
kami sendiri, dan jika engkau tidak mengampuni kami dan
memberi rahmat kepada kami, niscaya kami adalah orang-orang
yang lengah terhadap ini (Keesan Tuhan).”

5. Setelah di bumi, keduanya mengembangkan keturunan, saling melengkapi

dan saling membutuhkan, disebutkan dalam Q.S. Al-Bagarah (2) : 187

sebagai berikut:
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Artinya: ”Dihalalkan bagi kamu di malam hari bulan puasa bercampur
dengan istri-istri kamu, mereka itu ada pakaian bagimu, dan kamu
pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bawasannya
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu.”

e. Laki-laki dan Perempuan Berpontensi Meraih Prestasi



44

Peluang untuk merah prestasi maksimum tidak ada perbedaan antra laki-laki

dan perempuan,ditegaskan secara khusus di dalam empat ayat, yaitu:

— 0%

1. Q.S.Alilmran (3): 195
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Artinya: ”Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
firman), ”Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal diantara kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain.
Maka orang-orang yang behijrah, yang diusir dari kampung
halamannya. Yang disakiti pada jalan-ku, yang bereprang, dan
yang dibunuh, pastilah akan dihapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan pastilah aku masukkan mereka kedalam surga yang
mengalir sungai-sungai dibawahnya sebagai pahala disisi Alla. Dan
Allah pada sisis-Nya pahala yang baik.”

2. Q.S. An-Nisa’ (4): 124
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Artinya: ”Barang siapa yang mengerjakan amal-amal shaleh, baik laki-laki
maupun perempuan sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu

masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walaupun
sedikitpun.”

3. Q.s. Al- Nalh (16) : 97
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Artinya: ”Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik lal-lakl maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami
berikan kepedanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari pada yang telah diberikan. ”

4. Q.S. Ghafir (40) : 40
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Artinya: ”Barang siapa yang mengerjakan perbuatan jahat, maka ia tidak akan
dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa
yang mengerjakan amal shaleh baik laki-laki maupun perempuan
sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga,
mereka diberikan rizeki di dalamnya tanpa hisab.”

Avyat-ayat tersebut diatas mengisyaratkan konsep kesetaraan laki-laki dan
perempuan (gender) yang ideal dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual
baik dalam bidang spiritual maupun urusan Kkarier profesional, tidak mesti
dimonopoli oleh salah satu jenis kelami saja. Laki-laki dan perempuan memperoleh
kesempatan yang sama meraih “prestasi” optimal. Namun dalam kenyataan
masyarakat konsep ideal ini membutuhkan tahapan dan sosialisasi, karena masih
terdapat sejumlah kendala terutama kendala budaya yang sulit di selesaikan.

Salah satu obsesi Al-Qur’an ialah terwujudnya keadilan di dalam masyarakat.
Keadilan dalam Al-Qur’an mencakup segala segi kehidupan umat manusia, baik

sebagai individu maupun sebagai anggota masyaratak. Karena itu Al-Qur’an tidak

mentoleri segala bentuk penindasan, baik berdasarkan kelompok, etnis, warna kulit,
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suku bangsa, dan kepercayaan maupun yang berdasarkan jenis kelamin. Jika terdapat
suatu hasil pemahaman atau penafsiran yang bersifat menindas atau menyalahi nilai-
nilai luhur kemanusiaan, maka hasil pemahaman dan penafsiran tersebut terbuka dari
perdebatan.

¢. Kedudukan Perempuan Dalam Hukum Islam.

Ketika risalah Islam hadir pada 15 abad yang silam, ajarannya secara
subtansial telah menghapuskan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. Islam
memandang perempuan mempunyai kedudukan yang sama antara laki-laki, kalaupun
ada perbedaan, maka itu adalah akibat fungsi dan tugas-tugas utama yang
dibebankan oleh agama kepada masing-masing jenis kelamin sehingga perbedaan
yang ada tidak mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan atas yang lain,

melainkan mereka saling melengkapi dan bantu-membantu.*

Pengangkatan tema-tema berkaitan dengan perempuan di dalam Al-Qur’an
menunjukkan bahwa Al-qur’an memberikan perhatian khusus kepada kaum
perempuan yang pada saat Al-qur’an diturunkan, kedudukannya sangat rendah
dihadapan kaum laki-laki. Islam mengangkat derajat kaum perempuan setara dengan
kaum laki-laki, satu kedudukan yang tidak pernah dimiliki oleh perempuan-
perempuan lain dalam agama samawi terdahulu dan tidak pula dalam kelompok
masyarakat manusia diatur oleh sesama mereka dengan meletakkan perundang-
undangan dan peraturan-peraturan tersendiri.”® Namun demikian, masih banyak

orang yang menuduh bahwa islam telah memperkosa hak perempuan, menurunkan

5 Interprestasi Ajaran Islam Tentang Peningkatan Kedudukan dan Peranan Perempuan dalam Pembangunan
Nasional, (Jakarta: Proyek peningkatan Perempuan, tahun 1991)

%6 Nunuk P. Murniati. “Perempuan Indonesiandan perspektif agama, budaya, dan keluarga”(Jakarta: Kompas
Media Nusantara, 2009), 34
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derajatnya dan menjadikannya sebagai barang mainan kaum laki-laki, dimana
mereka telah bertindak sewenang-wenang terhadap perempuan, kapanpun dan dalam
bentuk apa saja, padahal Al-Qur’an telah memposisikan laki-laki dan perempuan

secara seimbang, sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

u})’f:ﬂ@ :ﬂ-‘& U1 s 53;3

Artinya: ”Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf” (Q.S. Al-Bagarah: 228).>’

Al-Qur’an sebagai konsepsi dasar ajaran agama islam secara verbal telah
menjelaskan bahwa posisi perempuan sejajar dengan laki-laki. Untuk itu, kalau ada
pemahaman “miring” terhadap kedudukan perempuan dalam islam, hal itu
sebenarnya hanya hasutan orang-orang non muslim atau kaum orientalis. Islam tidak
hanya menempatkan perempuan dalam kerja sama dengan laki-laki pada semua
aspek tangung jawab, baik secara khusus maupun seacara umum. Lebih dari itu,
Islam telah mengangkat derajat perempuan dan menempatkan sebagai perimbangan
atas tangung jawab yang dipikul di pundak mereka. Islam mengharuskan adanya
penghargaan kepada kaum perempuan apabila ternyata mereka benar, persis seperti
penghargaan yang di berikan kepada laki-laki. Jika Islam berkenan menerima

pendapat sebagian laki-laki, maka ia pun menerima pendapat sebagian perempuan.®

Dalam Al-qur’an diterangkan bahwa perempuan dan laki-laki mempunyai
derajat yang sama, tidak ada isyarat dalam Al-qur’an bahwa perempuan pertama

diciptakan oleh Allah, (Hawa) adalah suatu ciptaan yang mempunyai martabat yang

" Q.S. Al-Bagarah: (2) : 228
%8 prof. Dr, Hj. Huzaemah Tahido Yanggo, M.A, “Figh Perempuan Kontemporer”, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2010), 84
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lebih rendah dari laki-laki (Adam). Hal tersebut ditegaskan dalam Al-qur’an, sebagai

berikut:
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Artinya:”Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan  istrinya; dan dari pada keduanya Allah
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak, dan
bertagwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sam lain dan (periharalah) hubungan
silaturrhim, sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu” (QS. An-Nisa’: 1).

Ayat tersebut merupakan penjelasan bahwa untuk penciptaan manusia, tidak
ada perbedaan antara zat yang digunakan untuk menciptakan perempuan dengan
laki-laki karena keduanya dari jenis yang sama, tetapi jumhur mufassirin, bahkan
tafsir Depag RI menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan kalima (aaly (s ()
adala dari seorang diri, yaitu Adam dan (l>3) W @a5) yang berarti dari padanya
adalah bagian dari tubuh (tulang rusuk) Adam as., berdasarkan hadist riwayat
bukhari dan muslim yang artinya: “Saling pesan memesanlah untuk berbuat baik

kepada perempuan karena mereka diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok”.

Quraish Shihab mengataka, tulang rusuk yang bengkok harus dipahami dalam
pengertian majazi (kiasan), dalam arti bahwa hadis tersebut memperingatkan para
laki-laki agar menghadapi perempuan dengan bijaksana. Karena ada sifat, karakter

dan kecenderungan mereka yang tidak sama dengan laki-laki, apabila tidak disadari,



49

maka akan dapat mengantarkan kaum laki-laki untuk bersikap tidak wajar, mereka
tidak akan mampu mengubah karakter dan sifat bawaan perempuan. Kalaupun
mereka berusaha, akibatnya akan fatal, sebagaimana fatalnya meluruskan tulang
rusuk yang bengkok. Oleh karenannya, jika hadis tersebut diartikan secara hakiki,
maka berarti bertentangan dengan Al-qur’an. Sementara, semua umat Islam
menyepakati bahwa apabila sebuah hadist yang dinisbatkan kepada Nabi

bertentangan dengan Al-qur’an, harus ditolak.>

d. Misogini Dalam Pandangan Islam
Dalam hukum islam tidak mengenal adanya misogini, sudah jelas dalam Al-
Qur’an manusia diciptakan untuk saling menyayangi dan saling mengasihi karena
islam tidak mengajarkan kepada kita untuk saling membenci kepada sesama manusia
baik kepada perempuan maupun laki-laki. Karena sebaik-baiknya manusia adalah
saling menyayangi bukan menciptakan rasa benci terhadap manusia. Sebagaimana di

terangkan dalam surat Ali Imron ayat (3) : 110 yang berbunyi:

Artinya: ”Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”

% Prof. Dr, Hj. Huzaemah Tahido Yanggo, M.A, “Figh Perempuan Kontemporer”, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2010), 86
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Dengan demikian islam tidak mengajarkan untuk mempunyai perasaan benci
terhadap hamba Allah. Karena laki-laki dan perempuan sama dimata Tuhan. Salah
satu tujuan penciptaan manusia didunia adalah saling menyayangi, menghormati dan
salah satunya untuk menyembah Allah.*® Tidak ada perbedaan diantara laki-laki dan
perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang sama untuk menjadi
hamba yang ideal. Hamba ideal dalam Al-Qur’an biasanya diistilahkan dengan
orang-orang yang bertagwa dan untuk mencapai derajat ketagwaan, ketaqwaan ini ini

tidak berdasarkan kelamin, suku bangsa atau kelompok tertentu.

Dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa hamba yang paling ideal ialah karena

ketagwaannya, sebagaiman disebutkan dalam Q.S. An-Nisa’ (34) : yang berbunyi:
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Artinya :” Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena Allah
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena
Allah Telah memelihara (mereka, wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya. Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,

80 slamet Abidin dan Aminudin. Op. Cit., 15
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Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

Jadi hukum dari misogini itu sendiri adalah tidak diperbolenkan karena
misogini itu sendiri adalah suatu sikap yang memandang perempuan adalah lemah,
perempuan sebagai makhluk nomor dua dari laki-laki. Akibatnya perempuan
mendapatkan status lebih rendah dari laki-laki dan timbul mengasingkan perempuan
dari kehidupan publik dan menyempitkan ruang geraknya diarea domestik.®* Dan
dalam islam pun tidak mengenal dan tidak mengajarkan sikap misogini atau

membenci terhadap perempuan atau sebaliknya.

e. Keterkaitan Misogini dan Pernikahan.

Misogini adalah suatu perasaan benci kepada perempuan yang disebabkan
adanya alasan-alasan tertentu yang menimbulkan perasaan benci terhadap perempuan
seperti halnya laki-laki menganggap perempuan sebagai perempuan yang lemah dan
laki-laki sebagai sesosok laki-laki yang kuat. Laki-laki merasa dia berada diatas dan
memimpin sehingga menganggap perempuan tidak berguna, dari sinilah timbulah
adanya benci kepada perempuan karena mereka menganggap perempuan sangat
lemah dan sangat tidak berguna.

Banyak ditemukan kondisi yang tidak menguntungkan perempuan, seperti
halnya menindas, melemahkan hak-haknya yang telah mengarah pada proses
dehumanisasi terhadap kaum perempuan. Sebagai ilustrasi singkat, masyarakat
sebelum datangnya islam adalah masyarakat patriarkhi.® Setelah islam datang

perlakuan positif terhadap perempuan mulai mendapat tempat. Dapat dilihat bahwa

$Dahlia Hidayati. Perempuan dalam wacana Islam Analisis kritis terhadapa hadist Misogini dalam persepektif
Gender. 26-27
82 Khoiruddin Nasution. Fazlhur Rahman tentang Wanita, (Jakarta: Media Pustaka, 1998), 3
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kehidupan dimasa Nabi perlahan-lahan mengarah kepada keadilan gender. Akan
tetapi beliau wafat dan wilayah Islam semakin meluas, kondisi ideal yang ditetapkan
Nabi mengalami kemunduran. Dunia mengalami enkulturasi dan kembali
mengadopsi kultur-kultur androsentris dan misogini.®®

Salah satu bentuk dari rahman itu adalah pengakuan Islam terhadap keutuhan
kemanusiaan, perempuan setara dangan laki-laki. Islam mengakui adanya perbedaan
biologis antara laki-laki dengan perempuan. Akan tetapi, secara tegas Islam melarang
menjadiakan perbedaan itu sebagai alasan untuk menggutamakan salah satu pihak
(laki-laki ataupun perempuan) dan merendahkan pihak lainnya.

Allah SWT mengajarkan prinsip-prinsip universal seperti prinsip keadilan,
egalitarianisme, kesetaraan (musawwa). Dia tidak mengajarkan diskriminasi antara
laki-laki dan perempuan sebagai manusia di hadapan Tuhan, laki-laki dan perempuan
mempunyai derajat yang sama. Hal ini tidak hanya berhenti pada rekonstruksi di
tingkat publik, tetapi pada elemen terkecil dalam kehidupan masyaraka yaitu
keluarga.

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang berperan penting dalam
pembangunan. Peran keluarga menjadi semakin penting apabila ikut diatur oleh
agama lewat sentuhan figh yang merupakan “tangan” dari agama. Keluarga yang
memperoleh legitimasi hukum yang kemudian memunculkan apa yang disebut hak
dan kewajiban fersi figh.

Lebih jauh membicarakan keluarga akan menyinggung pula tentang

pernikahan yaitu suatu posisi awal memasuki rumah tangga, Islam sebagai agama

63 Syafiq Hasyim, Hak-hak yang tak terpikirkan, (Yogyakarta: pustaka Indah. 1999) 5
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transformatif dalam kondisi kemasyarakatan memandang serius persoalan

pernikahan. Hakikat ini digambarkan Al-Qur’an surat Al- A’raf: 189 yang berbunyi:

L - o A

G5 U ) 0800 ey G 3305 o o K2 o 5
P

E\

ww\wd 5 55l L way &8 Laas s Sls

- 7 - {/} w
(S Zonseidl fe S

Artinya: ”Dialah yang menciptakan kamu dari yang satu dan dari padanya.
Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya.
Maka setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu).
Kemudian tatkala dia merasa berat keduannya (suami istri)
bermohon kepada Allah Tuhan-Nya seraya berkata,
”sesungguhnya jika engkau memberi anak yang sempurna,
tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur.””®*

<
.

Menurut ayat diatas pernikahan adalah penyatuan kembali pada bentuk asal
manusia yang paling hakiki, yaitu nafs wahidah (dari yang satu). Antara laki-laki dan
perempuan harus saling menganggap dirinya masing-masing sebagai unsur pelekat
dan penyatu yang antara satu sama lainnya tidak ada perbedaan subordinasi, apalagi
kepemilikan mutlak. Oleh karena itu konsep pernikahan seharusnya juga dipahami
sebagai penghargaan atas harkat dan martabat kemanusiaan.

Akan tetapi, dalam kehidupan rumah tangga tidak selalu menjadi
keharmonisan, meskipun jauh hari sebelumnya, sewaktu akan melaksanakan
perkawinan, telah dikhutbahkan agar suami istri dapat saling menjaga untuk
menciptakan sakinah, mawadah warahmah. Dalam hal ini misogini adalah hal yang
sia-sia yang tidak akan mendapatkan manfaat sedikitpun, dan anjuran menikah ini

sangat benar dan sangat sesuai dengan ajaran Allah AWT.

64 Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahan , 139
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Dalam Al-Qur’an dinyatakan Tujuan pernikahan ialah untuk memenuhi
petunjuk agama islam dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera
dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga.
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan bathin disebabkan terpenuhinya
keperluan hidup lahir bathinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang
antara keluarga.

Pernikahan juga harus dilandasi dengan niat yang tulus ikhlas yang
merupakan langkah awal dari terwujudnya keluarga sakinah, yaitu keluarga yang
senantiasa diliputi rasa kasih sayang, sebagaimana maksud firman Allah SWT.,
dalam surat Ar-Ruum ayat 21 diatas. Masing-masing pihak akan menyadari
eksistensi dan tanggung jawabnya. Rasa saling percaya antara satu dengan yang
lainnya akan tumbuh menyertai segala aktifitas mereka. Dengan demikian, mereka
akan terjatuh dari perselisihnan atau pertengkaran-pertengkaran yang dapat
menyebabkan kehancuran rumah tangga.®®

Demikian keterkaitannya misogini dan pernikahan dalam bentuk pentingnya
maksud dan tujuan perkawinan, setiap orang yang hendak menikah harus saling
menyayangi antara kaum laki-laki dan perempuan dan memantangkan niat yang tulus
dan ikhlas dalam menjalankan sunnah Rosulullah yang semata-mata hendak

menggabdi kepada Allah SWT.
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